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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN
PROSES SAINS SEKOLAH DASAR

Oleh

HESTI SUNDARI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan proses sains peserta
didik kelas V SD pada pembelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan
keterampilan proses sains sekolah dasar. Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah quasi experimental dalam bentuk non-equivalent control group design.
Penentuan sampel menggunakan teknik sampling jenuh atau total sampling yang
termasuk dalam non-probability sampling. Teknik analisis data menggunakan uiji
normalitas dan uji homogenitas. Teknik pengumpulan data menggunakan tes,
observasi, dan dokumentasi. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier
sederhana menunjukkan hasil yang positif sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dari model pembelajaran berbasis masalah terhadap
proses sains peserta didik kelas V SD pada pembelajaran tematik muatan IPA di
UPT SDN 01 Karang Umpu.

Kata kunci: Keterampilan Proses Sains, Pembelajaran Berbasis Masalah,
Sekolah Dasar.



ABSTRACT

THE IMPACT OF PROBLEM-BASED LEARNING MODELS ON
IMPROVING THE INTEGRITY OF PRIMARY SCHOOL SCIENCE
PROCESSES

By

HESTI SUNDARI

The problem in this research was the low level of science process skills of students
in V SD class on IPA learning. The study aimed to analyze the impact of a
problem- based learning model on improving primary school science process skills.
The method used in this research was quasi-experimental in the form of non-
equivalent control group design. Sample determination used a saturated sampling
technique or a total of samplings included in a non-probability sample. Data
analysis techniques used normality tests and homogenity tests. Data collection
techniques used tests, observations, and documentation. Testing of the hypothesis
used simple linear regression showed a positive result so that it could be concluded
that there was a positive influence of the problem-based learning model on the
scientific process of students of grade V SD on learning the thematic load of IPA in
UPT SDN 01 Karang Umpu.

Keywords: Elementary School, Problem Based Learning, Process Science Skills.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kurikulum memiliki peran utama dalam proses pembelajaran di semua tingkat
pendidikan. Perubahan kurikulum telah terjadi di Indonesia sejak tahun 1947
dengan kurikulum yang sederhana, dan mencapai puncaknya dengan
kurikulum tahun 2013. Meskipun kurikulum berubah dari waktu ke waktu,
tujuannya tetap sama, yaitu untuk memperbaiki kurikulum sebelumnya.
Perubahan ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang ada dan
memberikan pendidikan yang berkualitas tinggi, yang akan berdampak pada

kemajuan negara dan negara.

Kurikulum 2013 atau K-13 disahkan oleh pemerintah pada tahun 2013.
Pelaksanaan K-13, pendidik dapat menerapkan model pembelajaran yang
sesuai dan menyusun pembelajaran yang berbasis tematik integratif
menggunakan pendekatan saintifik. Pembelajaran berbasis tema berarti
adanya hubungan antara konsep dari berbagai mata pelajaran, sehingga
peserta didik lebih mudah memahami konsep yang didasarkan pada satu mata
pelajaran (Azhari & Dafit, 2021).

Permendikbud No. 67 tentang K-13 pembelajaran tematik integratif
merupakan pendekatan pembelajaran dengan mengintegrasikan berbagai
kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema. Mata
pelajaran Pendidikan Agama dan budi pekerti dikecualikan untuk tidak
menggunakan pembelajaran tematik integratif. Peserta didik akan
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan pengetahuan yang
mencakup semua lintas disiplin ilmu. Akibatnya, pembelajaran akan dapat



mengembangkan ranah kognitif/ pengetahuan, afektif/sikap dan juga

psikomotor/keterampilan peserta didik dengan seimbang dan menyeluruh.

Proses pembelajaran yang diterapkan disekolah dalam kurikulum 2013
adalah pembelajaran terpadu, proses pembelajaran berbasis terpadu yang
didasarkan pada tema dan dikaitkan antar mata pelajaran yang satu dengan
yang lainnya. Oleh karena itu, dengan adanya peleburan mata pelajaran
tersebut akan memudahkan peserta didik untuk mengikuti proses
pembelajaran di kelas dan membantu peserta didik dalam memahami
materi pelajaran. Mata pelajaran yang dimaksudkan dalam proses
pembelajaran yakni Bahasa Indonesia, PPKn (Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan), IPA (llmu Pengetahuan Alam), IPS (Ilmu Pengetahuan
Sosial), dan SBdP (Seni Budaya dan Prakarya).

Pembelajaran sains di SD dikenal dengan Pembelajaran IImu Pengetahuan
Alam (IPA) dimana konsep IPA di SD merupakan konsep yang masih terpadu,
karena belum dipisahkan secara tersendiri, seperti mata pelajaran kimia,
biologi dan fisika. Mata pelajaran IPA menjadi salah satu mata pelajaran yang
wajib dengan kurikulum 2013 dimana mata pelajaran ini dipadukan dengan
beberapa materi mata pelajaran atau kajian ilmu kedalam satu tema.
Pembelajaran IPA di sekolah dasar menekankan pada penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses ilmiah serta sikap ilmiah. Pembelajaran
IPA membantu peserta didik untuk memupuk rasa ingin tahu terhadap
fenomena pengetahuan yang terjadi di sekitarnya salah satunya untuk
meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS). KPS erat kaitannya dengan
mata pelajaran IPA.

Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah keterampilan dalam pembelajaran
ilmu pengetahuan alam untuk mengkaji fenomena-fenomena alam dengan
cara tertentu untuk memperoleh dan mengembangkan ilmu selanjutnya.
KPS merupakan keterampilan berpikir logis dan rasional yang digunakan

dalam belajaran pendidikan sains untuk memaksimalkan partisipasi-



partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran (Kemendikbud RI, 2020).
Indikator keterampilan proses sains (Dewi dalam surtani, 2015) terdapat 6
aspek yaitu keterampilan mengamati, Keterampilan mengomunikasikan,
keterampilan mengukur, keterampilan memprediksi, keterampilan

mengomunikasikan, dan keterampilan mengklasifikasikan.

Keterampilan akademik bergantung pada kemampuan untuk melakukan
proses sains. Selain itu, KPS dianggap sebagai "alat pembelajaran dasar
adalah keterampilan untuk membentuk landasan bagi setiap orang dalam
pengembangan diri mereka." Karena proses pembelajaran yang digunakan
belum mendukung pengembangan kemampuan proses sains, tingkat
penguasaan kemampuan proses sains peserta didik masih kurang. Hal ini
perlu diperhatikan karena KPS menjadi salah satu bidang keterampilan
penting dalam hidup yang berkaitan dengan upaya maksimal untuk

pengembangan dan penciptaan diri.

Pelaksanaanya pembelajaran IPA masih belum sesuai dengan apa yang
diharapkan. Masalah dalam pembelajaran IPA yang sering dialami secara
umum Yyakni, masih banyak pendidik yang menekankan pembelajaran pada
faktor ingatan atau menghafal, kurangnya kegiatan praktikum, penyampaian
materi dengan ceramah yang mengakibatkan kegiatan pembelajaran menjadi
terbatas dan tidak lebih dari mendengarkan dan menyalin. Akibat dari
kurangnya kegiatan praktikum dan tidak difasilitasinya peserta didik dalam
kegiatan keterampilan proses dasar membuat peserta didik kesulitan dalam
mendeskripsikan suatu benda atau suatu kejadian yang ada dilingkungan
sekitarnya sehingga mereka tidak dapat menyampaikan pendapatnya kepada

orang lain.

Kondisi serupa juga terjadi di UPT SDN 01 Karang Umpu, Way Kanan,
berdasarkan hasil penelitian pendahuluan bulan Oktober 2023 ditemukan

beberapa masalah terkait pembelajaran. Setelah melakukan observasi peneliti



menyatakan bahwa belum menerapkan model pembelajaran berbasis masalah
dalam proses pembelajaran, pendidik belum menerapkan KPS untuk
mendukung pemahaman materi kepada peserta didik dalam proses
pembelajaran, minimnya pembelajaran pemecahan masalah dalam proses
pembelajaran dan rendahnya hasil uji coba keterampilan proses sains pada
UPT SDN 01 Karang Umpu, Way Kanan.

Pendidik masih menggunakan cara tradisional dalam menyampaikan materi
pembelajaran, kadang menulis di papan tulis atau sesekali bertanya kepada
peserta didik, saat belajar, peserta didik hanya duduk diam dan
mendengarkan penjelasan pendidik diduga berpengaruh dengan skor KPS
yang sangat rendah. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan proses sains di UPT SDN 01 Karang Umpu, Way

Kanan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan
Oktober 2023 diperoleh informasi berupa data skor KPS peserta didik kelas
V UPT SDN 01 Karang Umpu, Way Kanan yang dilihat dari data soal uji
coba yang dilakukan peneliti diperoleh data pada tabel berikut.

Tabel 1. Data Skor KPS Kelas VA UPT SDN 01 Karang Umpu

Ketuntasan (18 peserta didik)
No. Indikator KPS Jumlah | Persentase | Kategori
soal Benar (%)
1. | Keterampilan mengamati 5 27,78 sangat kurang
2 | Keterampilan mengomunikasikan 6 33,34 sangat kurang
3. | Keterampilan mengukur 4 22,23 sangat kurang
4. | Keterampilan merngklasifikasi 9 50 kurang
5. | Keterampilan menyimpulkan 14 77,78 Baik
6. | Keterampilan memprediksi 8 44,45 kurang

Sumber: Data skor KPS pada penelitian pendahuluan



Tabel 2. Data Skor KPS Kelas VB UPT SDN 01 Karang Umpu

Ketuntasan (21 peserta didik)
No. Indikator KPS Jumlah | Persentase | Kategori
soal benar (%)
1. | Keterampilan mengamati 3 14,29 sangat kurang
2 | Keterampilan mengomunikasikan 8 38,1 sangat kurang
3. | Keterampilan mengukur 6 28,57 sangat kurang
4. | Keterampilan merngklasifikasi 14 66,67 cukup
5. | Keterampilan menyimpulkan 17 80,95 baik
6. | Keterampilan memprediksi 13 61,91 cukup

Sumber: Data skor KPS pada penelitian pendahuluan

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil skor Keterampilan Proses Sains
(KPS) kelas VA dan VB UPT SDN 01 Karang Umpu, Way Kanan. Pada
kelas VA mempunyai skor tertinggi yaitu Keterampilan menyimpulkan
(77,78%), dikategorikan sebagai "baik” dan skor terendah yaitu
Keterampilan mengukur (22,23%), dikategorikan sebagai ""sangat kurang."
Sedangkan, pada kelas VB Skor tertinggi yaitu Keterampilan menyimpulkan
(80,95%), dikategorikan sebagai "baik™ dan skor terendah yaitu
Keterampilan mengamati (14,29%), dikategorikan sebagai "sangat kurang."
Kesimpulan dari data tersebut menunjukkan bahwa kelas VA UPT SDN 01
Karang Umpu memiliki performa yang lebih rendah dalam beberapa indikator
KPS dibandingkan dengan kelas VB. Tetapi, pada kedua kelas pada indikator
Keterampilan mengamati, bertanya, dan merumuskan hipotesis terlihat sangat
kurang.

Sementara itu, kelas VB menunjukkan peningkatan kinerja, terutama dalam
Keterampilan menyimpulkan dan merencanakan percobaan serta memprediksi
yang terkategori baik dan cukup. Total skor keseluruhan juga lebih tinggi untuk
kelas VB, menunjukkan hasil yang lebih baik secara umum. Perlu perhatian
khusus untuk meningkatkan keterampilan tersebut guna mencapai tingkat
penguasaan yang lebih baik.

Model pembelajaran berbasis masalah dipilih karena memiliki
karakteristik, yaitu permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang

ada didunia nyata atau dilingkungan sekitar kita. Model pembelajaran ini



mengharuskan peserta didik melakukan penyelidikan yang meliputi
mengamati, mendefinisikan masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan
dan menganalisa informasi, melakukan percobaan (eksperimen), dan
merumuskan kesimpulan (Tan dalam Rusman, 2014). Kegiatan tersebut
mengharuskan peserta didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran
dan melatih keterampilan proses mereka. Sehingga, model pembelajaran
berbasis masalah sangat cocok digunakan dalam mengembangkan
keterampilan proses peserta didik. Pembelajaran berbasis masalah dapat
membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan
meningkatkan motivasi belajar mereka. Hal ini dapat membantu peserta
didik untuk lebih tertarik dan terlibat dalam pembelajaran sains (Kusumah
dan Suyitno, 2019).

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
peneliti merasa perlu melakukan penelitian mengenai penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran dan keterampilan proses
sains dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Sekolah Dasar”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berkut.

1. Pendidik belum optimal dalam menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah.

2. Pendidik belum menerapkan KPS untuk mendukung pemahaman materi
kepada peserta didik dalam proses pembelajaran.

3. Rendahnya skor keterampilan proses sains pada UPT SDN 01 Karang
Umpu, Way Kanan.



C. Batasan Masalah
Mengingat dalam masalah penelitian dapat berkembang lebih luas, maka
perlu adanya batasan masalah sebagai berkut.
1. Model pembelajaran berbasis masalah mata pelajaran tematik muatan IPA
2. Keterampilan proses sains peserta didik kelas VV UPT SDN 01 Karang Umpu,
Way Kanan Tahun Pelajaran 2023/2024.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah
penelitian yaitu, “apakah model pembelajaran berbasis masalah dapat

berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan proses sains di sekolah dasar?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis masalah dalam

meningkatkan keterampilan proses sains di sekolah dasar.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat untuk dunia pendidikan.

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi peningkatan
pengetahuan bagi pendidik dan calon pendidik dalam mengetahui
keadaan pembelajaran peserta didik saat ini, khususnya penerapan model
pembelajaran berbasis masalah terhadap keterampilan proses sains peserta
didik.



2.

Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti

Menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk
meningkatkan keterampilan proses sainspeserta didik, sagar dapat
menjadi bekal untuk menjadi seorang pendidik yang profesional.
Bagi Sekolah

Untuk bahan refleksi mengenai penerapan model pembelajaran
berbasis masalah.

Manfaat bagi pendidik

Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang pengaruh
model pembelajaran yang dapat diterapkan di dalam kelas guna
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.

Manfaat bagi peserta didik

Peserta didik dapat belajar berpikir kritis, memecahkan masalah
kontekstual dunia nyata, dan menjadi berperan aktif dalam proses

pembelajaran.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses dimana seseorang secara sadar dan sengaja
melakukan berbagai kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan pemahaman suatu mata pelajaran tertentu. Selama proses
ini, seseorang secara aktif terlibat dalam pembelajaran dan menggunakan
berbagai sumber, seperti buku, pendidik, atau teknologi, untuk memperluas
pemahamannya. Belajar merupakan suatu proses upaya seseorang untuk
mencapai perubahan baru dalam tingkah laku secara umum, melalui

pengalaman pribadi ketika berinteraksi dengan lingkungan (Slameto, 2016).

Belajar merupakan suatu kegiatan yang di dalamnya terjadi preses proses
dari tidak tahu menjadi tahu, dari salam paham menjadi paham, dari
ketidakmampuan menjadi mampu mencapat hasil yang optimal (Khulugo,
2017). Belajar juga didefinisikan sebagai suatu kegiatan pengembangan
pribadi melalui pengalaman, berdasarkan kemampuan seseorang belajar di

bawah bimbingan seorang pendidik (Arfani, 2019).

Berdasarkan pendapat para ahli yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan proses atau kegiatan di mana individu melakukan upaya
untuk mencapai perubahan positif dalam berbagai aspek, termasuk
pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, dan kemampuan. Proses belajar
melibatkan pengalaman pribadi yang diperoleh melalui interaksi dengan
lingkungan dan melalui berbagai metode seperti berlatih, berpikir, dan

berinteraksi dengan pendidik atau fasilitator.
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2. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu bentuk interaksi, integrasi dan komunikasi
antara pendidik dan peserta didik yang implementasinya mengacu pada alat
yang diidentifikasi, khususnya kurikulum. Pembelajaran dapat diartikan
sebagai upaya untuk mempengaruhi dan membentuk intelektual, sikap, dan
spiritual yang ada pada peserta didik sebagai individu. Pembelajaran
membentuk intelektual, sikap, dan spiritual peserta didik melalui kegiatan
belajar yang dipandu pendidik, meningkatkan potensi, serta memenuhi
berbagai kompetensi seperti berpikir, kreativitas, merekonstruksi

pengetahuan, dan pemecahan masalah (Angga dkk., 2022).

Pembelajaran merupakan suatu usaha yang sistematis dan disengaja untuk
menciptakan interaksi edukatif antara dua pihak, khususnya antara
pembelajar (warga belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang
melaksanakan kegiatan pembelajaran (Simamora, 2021). Sementara itu,
Pembelajaran merupakan perpaduan antara faktor manusia, bahan, fasilitas,
peralatan, dan proses yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Hamalik, 2014 dalam Aminah, 2021).

Berdasarkan pendapat para ahli yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
Pembelajaran adalah proses sistematis yang melibatkan interaksi antara
pendidik dan peserta didik. Tujuannya membentuk intelektual, sikap, dan
spiritual peserta didik dengan fokus pada pengembangan potensi dan
pemenuhan kompetensi seperti berpikir, kreativitas, merekonstruksi
pengetahuan, dan pemecahan masalah. Implementasinya terkait dengan alat,
khususnya melalui kurikulum, dan melibatkan faktor manusia, bahan,
fasilitas, peralatan, serta proses untuk mencapai hasil pembelajaran yang
diinginkan.

3. Teori Belajar
Teori belajar merupakan teori yang di dalamnya terdapat tata cara
pengaplikasian kegiatan pembelajaran yang terjadi antara pendidik dengan

peserta didik, yang akan dilaksanakan di kelas maupun di luar kelas.
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Teori kontruktivisme, peserta didik diharapkan untuk meningkatkan
kecerdasannya melalui pengalaman dan eksperimental untuk memperluas

pemikiran mereka dan memperoleh pengetahuan baru (Suparlan, 2019).

Teori — teori belajar (Wahab & Rosnawati, 2021) sebagai berikut.

a. Teori behavioristik
Teori behavioristik mengacu pada gagasan Gage, Gagne, dan Berliner
tentang bagaimana pengalaman dapat menyebabkan perubahan
tingkah laku. Aliran ini, terbentuknya perilaku yang tampak seperti
hasil dari pendidikan. Menurut teori behavioristik, tujuan
pembelajaran adalah menambah pengetahuan, bukan untuk melakukan
aktivitas belajar di mana peserta didik harus mengungkapkan kembali
apa yang mereka ketahui melalui kuis, tes, atau laporan.

b. Teori Kognitivisme
teori belajar kognitif, peserta didik memproses informasi dan
pelajaran dengan mengorganisir, menyimpan, dan menemukan
hubungan antara pengetahuan baru dan yang lama. Model ini
menekankan bagaimana informasi diproses.

c. Teori konstruktivisme
teori konstruktivisme membuat peserta didik memiliki kemampuan
untuk mencari ide, menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan.
Karena mereka terlibat secara langsung dalam memperoleh
pengetahuan baru, peserta didik akan memperoleh pemahaman yang
lebih baik dan lebih mampu mengaitkannya dengan situasi apa pun.
peserta didik akan lebih mudah mengingat ide-ide jika mereka terlibat
secara aktif.

Berdasarkan pendapat para ahli yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
teori belajar yang akan di gunakan oleh peneliti yaitu teori belajar
kontruktivisme. Alasan peneliti memilih teori kontruktivisme karena teori
ini menekankan pentingnya pengalaman dan aktivitas eksperimental bagi

peserta didik untuk meningkatkan kecerdasan, memperluas pemikiran, dan
memperoleh pengetahuan baru.

B. Keterampilan Proses Sains (KPS)
1. Pengertian Keterampilan Proses Sains (KPS)
Keterampilan proses sains adalah keterampilan dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan alam untuk mengkaji fenomena-fenomena alam dengan cara

tertentu untuk memperoleh dan mengembangkan ilmu selanjutnya.
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Keterampilan proses merupakan keterampilan diperoleh melalui mental,
fisik, dan olahraga Faktor sosial yang mendasari bertindak sebagai
pendorong kompetensi yang lebih tinggi (Hariwibowo dkk., 2014 dalam
Gasila dkk., 2019).

Kemampuan dasar yang dikembangkan dan dilatih lama kelamaan akan
menjadi keterampilan. Keterampilan pemrosesan ilmiah juga bukan
keterampilan yang hanya dapat diterapkan pada saat proses pembelajaran di
kelas tetapi juga menjadi sebuah metode dalam menyelesaikan
permasalahan kehidupan sehari-hari (Gasila dkk., 2019). Sementara itu,
KPS didasarkan pada gagasan bahwa sains terbentuk dan berkembang
melalui proses ilmiah.Pemahaman konsep sains bukan hanya tentang
produk atau hasil; proses mendapatkan konsep juga penting untuk

meningkatkan pengetahuan peserta didik (Septantiningtyas, 2020).

Masyarakat yang tidak dapat menggunakan KPS akan mengalami kesulitan
dalam kehidupan sehari-hari, karena keterampilan tersebut tidak hanya
digunakan pada saat pembelajaran tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.
KPS membekali peserta didik dengan keterampilan yang diperlukan untuk
Memecahkan masalah sehari-hari. KPS ini harus dikembangkan melalui
pengalaman langsung sebagai pembelajaran. Melalui pengalaman langsung,
peserta didik dapat lebih mengapresiasi proses atau kegiatan pembelajaran

yang sedang berlangsung. (Nirwana dkk., 2016 dalam Fitriana dkk., 2019).

Berdasarkan pendapat para ahli yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
KPS melibatkan aspek mental, fisik, dan olahraga, diperoleh melalui faktor
sosial yang mendorong kompetensi tinggi. Berkembangnya kemampuan
dasar menjadi keterampilan, termasuk pemrosesan ilmiah, tidak hanya
terbatas pada kelas, melainkan juga menjadi metode untuk menyelesaikan
masalah sehari-hari. Konsep KPS menekankan bahwa sains terbentuk
melalui proses ilmiah, dengan pemahaman konsep sebagai kunci

meningkatkan pengetahuan peserta didik.
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2. Indikator Keterampilan Proses Sains (KPS)

Berikut adalah tentang tahapan KPS dasar dan KPS terpadu (Ongowo &
Indoshi dalam Ardi & Ismail, 2023). Berikut komponen KPS dasar serta

terintegrasi beserta deskripsi.

a. KPS Dasar

1) Observasi: Menggunakan lima panca indera untuk memperoleh
karakteristik makhluk hidup.

2) Inferensi: Menjelaskan hasil observasi dan data.

3) Pengukuran: Menggunakan standar dan non standar pengukuran
untuk menggambarkan ukuran.

4) Mengkomunikasikan: Berupa kata dan simbol yang berfungsi
untuk mendeskripsikan perilaku, objek, dan kejadian.

5) Mengklasifikasikan: Suatu pengkategorian atau mengelompokkan
berdasar pada perihal yang sama maupun berbeda.

6) Prediksi: Menyatakan prediksi terhadap peristiwa yang akan
datang berdasarkan bukti dan hasil pengamatan.

b. Keterampilan Proses Terintegrasi

1) Mengontrol variabel: Mengidentifikasi variabel, menjaga dan
memanipulasi variabel.

2) Mendefinisikan variabel: Pernyataan yang berupa cara mengukur
setiap variabel pada kegiatan percobaan.

3) Membuat hipotesis: Mengungkapkan hasil yang diinginkan pada
kegiatan percobaan.

4) Menafsirkan data: Melakukan kegiatan pengorganisasian data,
mengolah data, dan memberi tafsiran data, hingga menarik
kesimpulan data yang logis.

5) Mengadakan percobaan: Pengujian dengan mengikuti tahapan
yang dapat menghasilkan data yang bisa dilakukan
pengverifikasian.

6) Membuat model: Membuat pemodelan baik fisik maupun mental

pada suatu proses maupun peristiwa.

Indikator keterampilan proses sains (Dewi dalam surtani, 2015) terdapat 6

aspek yaitu keterampilan mengamati, Keterampilan mengomunikasikan,

keterampilan mengukur, keterampilan memprediksi, keterampilan

mengomunikasikan, dan keterampilan mengklasifikasikan. Sementara itu,
indikator KPS (Rustaman, 2005 dalam Basuki, 2019) membagi

keterampilan proses menjadi 9, yaitu a) mengamati, b) menafsirkan hasil

pengamatan, ¢) mengelompokkan, d) memprediksi, ) berkomunikasi, f)

berhipotesis, g) merencanakan percobaaan, h) menerapkan konsep, dan i)

mengajukan pertanyaan.
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Berdasarkan pendapat para ahli yang dipaparkan, peneliti menggunakan
Indikator keterampilan proses sains (Dewi dalam surtani, 2015) terdapat 6
aspek yaitu keterampilan mengamati, Keterampilan mengomunikasikan,
keterampilan mengukur, keterampilan memprediksi, keterampilan

mengomunikasikan, dan keterampilan mengklasifikasikan..

3. Kelebihan dan Kekurangan Keterampilan Proses Sains (KPS)

KPS dalam implementasinya memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun
kelebihan dan kelemahan sebagai berikut.

Salah satu keuntungan dari pendekatan Keterampilan proses adalah sebagai
berikut: (1) menumbuhkan rasa ingin tahu dan sikap ilmiah peserta didik;
(2) peserta didik akan menjadi aktif dalam pembelajaran dan mengalami
sendiri proses mendapatkan konsep; (3) pemahaman peserta didik menjadi
lebih kuat; (4) peserta didik dapat terlibat langsung dengan materi pelajaran,
yang membantu mereka memahami materi pelajaran; (5) peserta didik dapat
menemukan konsep secara independen; dan (6) membantu peserta didik
berpikir kritis (7) memungkinkan peserta didik untuk bertanya dan
berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran; (8) mendorong peserta
didik untuk menemukan ide-ide baru; dan (9) memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar dengan cara ilmiah (Yinda, 2008 dalam
Ernawati, 2018).

Kekurangan Keterampilan proses yaitu (1) membutuhkan waktu yang
reklatif lama untuk melakukannya; (2) jumlah peserta didik dalam kelas
relative kecil, karena setiap peserta didik memerlukan perhatian pendidik;
(3) memerlukan perencanaan dengan sangat tinggi; (4) tidak menjamin
bahwa setiap peserta didik akan dapat mencapai tujuan sesuai dengan tujuan
pembelajaran; (5) sulit membuat peserta didik tutur aktif secara merata
selama berlangsungnya proses pembelajaran (Pertiwi, 2003 dalam Ernawati,
2018). Sejalan dengan itu kelemahan Keterampilan proses yaitu: (1)
memerlukan banyak waktu sehingga sulit untuk menyelesaikan bahan

pengajaran yang ditetapkan dalam kurikulum; (2) memerlukan fasilitas
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yang cukup baik dan lengkap sehingga tidak semua sekolah dapat
menyediakannya; (3) merumuskan masalah menyusun hipotesis, merancang
suatu percobaan untuk memperoleh data yang relevan adalah pekerjaan
yang sulit, tidak setiap peserta didik mampu melaksanakannya (Sagala,
2010 dalam Ernawati, 2018).

Berdasarkan pendapat para ahli yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
Pendekatan Keterampilan proses dalam pembelajaran memiliki keuntungan
seperti meningkatkan rasa ingin tahu, pemahaman, dan berpikir kritis
peserta didik, serta mendorong partisipasi aktif. Namun, ada kendala seperti
memerlukan waktu lebih lama, perhatian individu pendidik, dan
perencanaan yang matang. Tidak ada jaminan bahwa semua peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran, dan ada kesulitan terkait waktu, fasilitas,
serta perumusan masalah dan perancangan eksperimen. Oleh karena itu,
penting untuk mempertimbangkan dan mengatasi kelemahan ini dalam

implementasinya.

. Tujuan Keterampilan Proses Sains (KPS)
Setiap pembelajaran memiliki tujuan yang harus dicapai tidak terkecuali
KPS. Tujuan KPS yaitu membantu peserta didik memahami materi
pelajaran melalui interaksi langsung; meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk berpikir lebih kritis; mendorong mereka untuk berpartisipasi
lebih aktif dalam proses pembelajaran; dan memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menemukan konsep baru (Mahmudah, 2016).

Tujuan melatihkan KPS (Trianto, 2014) adalah sebagai berikut.

a. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik karena selama
proses pelatihan ini peserta didik didorong untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran secara aktif dan efektif.

b. Pada saat yang sama, standar keluaran yang sempurna, termasuk
keterampilan produk, keterampilan pemrosesan dan keterampilan
implementasi.

c. Menemukan dan membangun desain sendiri dan dapat
menentukannya dengan benar untuk menghindari terjadinya
kesalahpahaman.
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d. Mendalami konsep, pengertian, dan fakta yang dipelajarinya, karena
dengan keterampilan memproses, peserta didik berupaya menemukan
sendiri konsep-konsep tersebut.

e. Mengembangkan pengetahuan teoritis atau konseptual dengan
kehidupan sosial nyata.

f. Sebagai persiapan dan latihan menghadapi kenyataan hidup di
masyarakat, ketika peserta didik dilatih keterampilan dan berpikir
logis untuk memecahkan berbagai permasalahan kehidupan.

Kesimpulan tujuan KPS adalah meningkatkan pemahaman, berpikir Kritis,
dan partisipasi peserta didik melalui interaksi langsung. KPS juga memberi
peluang eksplorasi konsep baru dan melatih keterampilan untuk hasil
belajar yang optimal, sambil membangun desain sendiri, mendalami
konsep, dan mengaitkan pengetahuan teoritis dengan kehidupan sosial

sebagai persiapan menghadapi tantangan masyarakat.

C. Model Pembelajaran Berbasis Masalah
1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran inovatif yang
memungkinkan peserta didik menikmati pengalaman belajar aktif. Model
ini melibatkan pemecahan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman tentang
masalah, tetapi juga memperoleh kemampuan untuk memecahkan masalah
(Kahar, 2019).

Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik
utuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah,
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata
pelajaran. Peserta didik terlibat dalam penyelidikan untuk pemecahan
masalah yang mengintegrasikan keterampilan dan konsep dari berbagai isi
materi pelajaran (Komalasari, 2013 dalam Kahar, 2019). Sedangkan
menurut model pembelajaran berbasis masalah dapat menyajikan masalah
autentik dan bermakna sehingga peserta didik dapat melakukan

penyelidikan dan menemukan sendiri (Wardani, 2007 dalam Kahar, 2019).
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Berdasarkan pendapat para ahli yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah memberikan pengalaman belajar aktif
dengan menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks. Peserta didik
tidak hanya memahami masalah, tetapi juga mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, berpikir kritis, dan memperoleh pengetahuan esensial
dari mata pelajaran. Model ini mendorong penyelidikan dan solusi mandiri
melalui masalah autentik, menawarkan pendekatan inovatif dan efektif

dalam pembelajaran.

2. Karakterisktik Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran berbasis masalah mempunyai beberapa karakteristik yang
membedakannya dengan model pembelajaran lain. Ciri utama dari
pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) (Arends, 2013
dalam Kahar, 2019) sebagai berkut.

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin ilmu
Pembelajaran berbasis masalah fokus pada suatu bidang ilmu
tertentu, tetapi peserta didik dapat belajar dari berbagai ilmu

c. Penyelidikan autentik (nyata)
Selama penyelidikan mereka, peserta didik mengpenelitian dan
merumuskan masalah, mengembangkan dan meramalkan hipotesis,
mengumpulkan dan mengpenelitian data, melakukan eksperimen,
membuat kesimpulan, dan menunjukkan hasilnya.

d. Menghasilkan produk dan memamerkannya
Peserta didik diminta untuk menyusun dan menampilkan hasil
belajar mereka dalam bentuk karya.

e. Kolaboratif
Peserta didik menyelesaikan tugas belajar masalah secara kolektif.

Pengajuan pertanyaan atau masalah (Arend dalam Saputra, 2020) sebagai
berikut.

a. Autentik, yaitu masalah harus berakar pada kehidupan nyata peserta
didik;

b. Jelas, yaitu masalah harus dirumuskan dengan jelas dan tidak
menimbulkan masalah baru;

¢. Mudah dipahami karena masalah yang diberikan sesuai dengan
perkembangan peserta didik;

d. Luas dan sesuai dengan tujuan pendidikan;

e. Bermanfaat, artinya masalah tersebut menguntungkan peserta didik.
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Berdasarkan pendapat para ahli yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
Pembelajaran berbasis masalah membedakan dirinya melalui karakteristik
seperti pengajuan pertanyaan atau masalah, fokus pada keterkaitan antar
disiplin ilmu, penyelidikan autentik, produksi dan pameran produk hasil
belajar, serta pendekatan kolaboratif. Dengan aspek autentisitas, kejelasan,
keterpahaman, ketepatan sesuai perkembangan peserta didik, keterkaitan
dengan tujuan pendidikan, dan manfaat bagi peserta didik, model

pembelajaran ini memberikan pengalaman holistik dan inovatif.

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah

Langkah-langkah atau tahapan model pembelajaran berbasis masalah
dirancang untuk menjadi pedoman saat proses pembelajaran berlangsung.
Pembelajaran berbasis masalah menurut John Dewey (Syahri dkk, 2024),
terdiri dari beberapa tahapan berikut.

a. Merumuskan masalah
Pada tahap ini, peserta didik diharapkan dapat menentukan masalah
mana yang paling penting.

b. Mengpenelitian masalah
Pada tahap ini, peserta didik diharapkan dapat menguraikan,
menguraikan, memecahkan, atau menguraikan materi atau informasi
menjadi komponen-komponen yang sesuai.

c. Merumuskan hipotesis
Pada tahap ini, diharapkan peserta didik dapat menentukan sebab akibat
dari masalah yang ingin diselesaikan dengan menggunakan Pada
akhirnya, peserta didik dapat menemukan berbagai dengan
mengpenelitian sebab akibat ini kemungkinan solusi masalah.

d. Mengumpulkan data dan informasi
Pada titik ini, peserta didik disarankan untuk mengumpulkan data yang
relevan. Pada tahap ini, kemampuan peserta didik diharapkan untuk
mengumpulkan dan memilah informasi, membuat peta dan menyajikan
data dalam berbagai perspektif.

e. Pengujian hipotesis
Kemampuan yang diharapkan dari peserta didik pada tahap ini adalah
kemampuan untuk menelaah data dan membahasnya untuk menemukan
hubungan antara masalah yang dipelajari, dan diharapkan peserta didik
dapat membuat keputusan serta kesimpulan.

f. Merumuskan saran pemecahan masalah
Kemampuan yang diharapkan pada tahap ini adalah kemampuan untuk
memilih penyelesaian yang mungkin dan mempertimbangkan
kemungkinan yang akan terjadi dengan opsi yang dia pilih.
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Terdapat lima tahapan dalam melaksanakan pembelajaran berbasis

masalah (Arends dalam Hotimah, 2020) sebagai berikut.

a. Orientasi masalah pada peserta didik, yakni, pendidik
menjelaskan tujuan pembelajaran, kebutuhan logistik, memotivasi
peserta didik untuk terlibat aktif dalam pemecahan masalah, dan
mengajukan masalah.

b. Mengorganisasi peserta didik, yakni, pendidik membagi peserta didik
ke dalam kelompok untuk berkolaborasi dalam menyelesaikan
masalah. Kelompok ini bekerja sama untuk mengidentifikasi solusi
yang memungkinkan dalam pemecahan masalah.

c. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, yakni,
pendidik mendorong peserta didik untuk melakukan penyelidikan guna
memperoleh informasi yang diperlukan dalam memahami masalah dan
mengembangkan solusi mengumpulkan informasi yang dibutuhkan.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil, yakni, pendidik membantu
peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan laporan,
dokumentasi, atau model, dan membantu peserta didik berbagi tugas

dengan sesama rekannya.

Berdasarkan pendapat para ahli yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
peneliti menggunakan langkah-langkah pembelajaran dari Arends (dalam
Hotimah, 2020) yaitu orientasi masalah pada peserta didik, mengorganisasi
peserta didik, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil, serta menganalisis dan

mengevaluasi proses dan hasil.

4. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran berbasis masalah dalam implementasinya memiliki
keunggulan dan kelemahan. Adapun kelebihan dan kelemahan sebagai
berikut. Pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa keunggulan
sebagai metode pembelajaran. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut.

a. Menjadi lebih mudah bagi peserta didik untuk memahami materi
pelajaran;
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Menantang kemampuan peserta didik dan memberikan kepuasan
kepada peserta didik mengidentifikasi pengetahuan baru bagi peserta
didik.

Meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.

Membantu peserta didik mentransfer pengetahuan mereka ke
pemahaman masalah yang ada di dunia nyata.

Membantu peserta didik memperoleh pengetahuan baru dan menjadi
lebih bertanggung jawab atas apa yang mereka pelajari.
Menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan dan disukai peserta
didik.

Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menyesuaikan dan
berpikir kritis dengan informasi baru.

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan
pengetahuan mereka yang mereka miliki dalam kenyataannya.
Meningkatkan minat peserta didik untuk belajar terus menerus.
Mengajarkan peserta didik cara menghadapi masalah dan
menyelesaikan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
Meningkatkan solidaritas sosial peserta didik melalui kebiasaan
berbicara dengan teman teman sekolah dan teman grup.

Semakin dekatnya pendidik dengan peserta didik.

Memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang penerapan
metode eksperimen, karena ada eksperimen harus dilakukan agar
peserta didik dapat menentukan kemungkinan solusi suatu masalah.

Disamping memiliki keunggulan, pembelajaran berbasis masalah juga

mempunyai kelemahan, sebagai berkut.

a)

b)

c)

d)

e)
f)

Pembelajaran berbasis masalah memiliki kelebihan dan kelemahan.
Kelemahan termasuk peserta didik yang tidak tertarik atau tidak
percaya pada metode. Jika masalah yang mereka pelajari sulit untuk
diselesaikan, mereka akan merasa tidak mau mencoba.

Keberhasilan pendekatan pendidikan berbasis masalah membutuhkan
waktu yang cukup untuk mempersiapkan.

Jika mereka tidak tahu mengapa mereka mencoba memecahkan
masalah yang dipelajari, mereka tidak akan belajar apa yang mereka
ingin pelajari.

Tidak banyak pendidik yang dapat mengarahkan peserta didik mereka
ke pemecahan masalah.

Seringkali membutuhkan biaya tinggi dan waktu yang lama

Pendidik sulit memantau aktivitas peserta didik di luar sekolah.

Berdasarkan pendapat para ahli yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa

Pembelajaran berbasis masalah memiliki keunggulan seperti memudahkan

pemahaman, menantang peserta didik, dan meningkatkan aktivitas belajar.

Meskipun ada kelemahan seperti potensi ketidakminatan, persiapan intensif,

dan kesulitan memantau di luar sekolah, dengan pemahaman dan upaya
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yang tepat, metode ini dapat mengatasi hambatan, fokus pada
pengembangan pemahaman mendalam, dan keterampilan praktis peserta
didik.

D. llmu Pengetahuan Alam (IPA)
1. Pengertian IPA
IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik dan diperoleh melalui
pengamatan dan fenomena alam di sekitar. IPA adalah upaya manusia
untuk memahami alam semesta melalui pengamatan, prosedur, dan

penalaran untuk mencapai kesimpulan (Prananda & Hadiyanto, 2019).

IPA adalah ilmu pengetahuan tentang fenomena atau gejala alam yang
terdiri dari fakta, konsep, prinsip, dan penemuan yang berkaitan dengan
gejala alam yang terjadi di lingkungan sekitar (Pebriani, 2017). Sementara
itu, llmu Pengetahuan Alam(IPA) juga dikenal sebagai sains, adalah
bidang yang mempelajari gejala alam berdasarkan pengamatan dan

percobaan manusia (Jannah & Atmojo, 2022).

Berdasarkan pendapat para ahli yang dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa IPA adalah pembelajaran tentang fenomena atau gejala alam yang

terjadi di lingkungan Kita.

2. Kaitan IPA dengan KPS
Kemampuan peserta didik dalam menerapkan metode ilmiah untuk
memahami, mengembangkan, dan menemukan ilmu pengetahuan dikenal
sebagai keterampilan proses sains (KPS). Ini ditekankan dalam
pembelajaran (Iimu Pengetahuan Alam IPA) di sekolah. Adanya hubungan
antara keterampilan proses sains (KPS) dengan hasil belajar IPA. Hal ini
ditunjukkan bahwa KPS berkontribusi sebesar 7,84% terhadap hasil
belajar IPA, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diukur dalam penelitian tersebut (Yunus, 2021).
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KPS terdiri dari 6 keterampilan, yaitu mengamati, mengelompokkan,

mengukur, berkomunikasi, membuat kesimpulan sementara, dan

melakukan eksperimen. Keterampilan diperlukan untuk memperoleh,

mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep, prinsip, hukum, dan

teori sains (Ningrum, 2021). Sementara itu, KPS adalah keterampilan

dasar bereksperimen, metode ilmiah, dan berinkuiri. KPS juga melibatkan

menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, teori, dan hokum (Septi, 2015).

Berdasarkan pendapat para ahli yang dipaparkan, dapat disimpulkan

bahwa adanya hubungan antara IPA dengan KPS, hal ini dikarenakan

indicator keterampilan KPS termasuk bagian dari pelajaran IPA.

E. Implementasi PBM dalam KPS
1. Langkah-Langkah Implementasi PBM dalam KPS
Berikut langkah-langkah mengimplementasikan PBM dalam KPS sebagai

berkut.
a)

b)

d)

Menentukan Permasalahan

Identifikasi topik atau konsep sains yang akan diajarkan dan
temukan permasalahan yang relavan dengan topik tersebut
Pembentukan Kelompok

Bagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk bekerja
sama dalam menyelesaikan masalah. Hal ini dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran

Pendekatan Inkuiri

Dorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, mengumpulkan
informasi, dan merumuskan solusi atas permasalahan yang diberikan.
Hal ini dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif

Pendampingan Pendidik

Pendidik dapat berperan sebagai fasilitator yang membimbing
peserta didik dalam menyelesaikan masalah, memberikan arahan,
dan memberikan umpan balik terhadap solusi yang dihasilkan
peserta didik.

Presentasi Hasil

Peserta didik dapat diminta untuk mempresentasikan solusi yang
mereka temukan, sehingga mereka dapat belajar dari satu sama lain
dan mengembangkan keterampilan komunikasi.
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f) Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik
terhadap konsep sains yang diajarkan dan kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah.
Berdasarkan pendapat ahli yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
Implementasi pembelajaran berbasis masalah dalam pendidikan sains dapat
membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik dan mengembangkan

keterampilan berpikir Kkritis, kreatif, dan pemecahan masalah.

2. Mekanisme Peningkatan KPS melalui PBM

Saat belajar peserta didik dapat mengasah keterampilan proses sains mereka
dengan menyelesaikan masalah dunia nyata dengan menggunakan
pembelajaran berbasis masalah. Mengamati, membuat hipotesis, mencoba
eksperimen, mengpenelitian data, dan akhirnya membuat kesimpulan. Cara
ini meningkatkan pemahaman mereka tentang ilmu pengetahuan dan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif mereka. Pembelajaran berbasis
masalah memungkinkan peserta didik mengembangkan keterampilan proses
sains dengan memberikan tantangan dalam pemecahan masalah kontekstual
(Darmayanti, 2022).

Menggunakan Pembelajaran berbasis masalah, peserta didik dapat
merancang eksperimen, melakukan observasi yang lebih baik, dan
menguasai proses sains (Sufianingrum, 2020). Sementara itu, pembelajaran
berbasis masalah dengan berorientasi keterampilan proses dapat diterapkan
dalam pembelajaran karena meningkatkan keterampilan proses sains dan
hasil belajar peserta didik (Saputri, 2012).

Berdasarkan pendapat para ahli yang dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah memiliki potensi untuk mengembangkan
keterampilan proses sains peserta didik melalui tantangan pemecahan
masalah kontekstual. Dengan pendekatan ini, peserta didik dapat merancang
eksperimen, melakukan observasi yang lebih baik, dan meningkatkan

penguasaan proses sains. Selain itu, penerapan pembelajaran berbasis



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik pada mata pelajaran tematik muatan
IPA. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis regresi linier sederhana
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hasil uji hipotesis
setelah mendapatkan perlakuan diperoleh nilai dengan taraf signifikan
sehingga Ha diterima sehingga disimpulkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah berpengaruh terhadap keterampilan proses sains kelas V
UPT SDN 01 Karang Umpu tahun pelajarn 2023/2024.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah, terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh
peneliti kepada pihak-pihak terkait penelitian ini, antara lain sebagai berikut.
1. Peserta Didik
Penggunaan model model pembelajaran berbasis masalah terhadap
keterampilan proses sains diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu model Pembelajaran
berbasis masalah dapat memberikan pengalaman yang bermakna dan
menyenangkan bagi peserta didik.
2. Pendidik
Melalui podel pembelajaran berbasis masalah diharapkan pendidik dapat
menambah informasi mengenai model pembelajaran ini dan dapat
dikembangkan dengan berbagai variasi model pembelajaran lainnya
serta dapat dipergunakan dalam pembelajaran guna meningkatkan

keterampilan proses sains peserta didik.
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3. Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di
UPT SDN 01 Karang Umpu khususnya pada kelas V.

4. Peneliti
Dengan adanya penelitian ini, peneliti jadi mengetahui manfaat dari Model
Pembelajaran berbasis masalah sehingga dapat dijadikan referensi pada saat
terjun langsung di lapangan.

5. Peneliti Lanjutan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan dan bahan referensi lebih
rinci bagi peneliti di masa yang akan datang untuk tetap terus berinovasi dan

berkreasi dalam membuat sebuah penelitian.
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